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ABSTRACT 

This study examines the impact of direct assistance on QRIS implementation 

among rural small and medium enterprises (SMEs) in Blendungan, Sumbersari, 

Moyudan, Sleman, Yogyakarta, which still face low digital literacy, limited 

access to information, and a lack of technical assistance. Using a descriptive 

qualitative approach, assistance was provided through information provision, 

teaching, registration assistance, and direct training. The study found that direct 

assistance significantly helped MSMEs better understand QRIS, overcome 

technological challenges, and improve transaction speed, service quality, 

competitiveness, and customer satisfaction. This study demonstrates that ongoing 

support and training are crucial for helping rural MSMEs accelerate their digital 

transformation journey. 

 

ABSTRAK 

Studi ini meneliti pengaruh bantuan langsung dalam penerapan QRIS di usaha 

kecil menengah pedesaan di Blendungan, Sumbersari, Moyudan, Sleman, 

Yogyakarta, yang masih mengalami tingkat literasi digital yang rendah, akses 

informasi yang terbatas, serta kurangnya bantuan teknis. Dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, pendampingan dilakukan dengan cara memberi informasi, 

mengajarkan, membantu mendaftar, serta memberikan pelatihan langsung. 

Penelitian menunjukkan bahwa bantuan langsung secara signifikan membantu 

para pelaku UMKM memahami QRIS dengan lebih baik, mengatasi kesulitan 

teknologi, serta meningkatkan kecepatan transaksi, kualitas pelayanan, daya 

saing, dan ketenangan hati pelanggan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

bantuan dan pelatihan terus-menerus sangat penting untuk membantu UMKM di 

pedesaan berkembang lebih cepat dalam mengadopsi transformasi digital. 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memainkan peran krusial dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM 

memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia karena mampu menyerap sebagian besar 

tenaga kerja serta memberikan kontribusi besar 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

(BPS, 2023; Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). 

Dalam konteks perkembangan ekonomi terkini, 

UMKM juga dianggap sebagai sektor yang relatif 

tahan banting di tengah perubahan kondisi ekonomi 

berkat fleksibilitas operasional yang dimilikinya. 

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, pola 

transaksi masyarakat telah mengalami perubahan 

dari sistem pembayaran tunai ke transaksi non-tunai 

yang berbasis digital. Transformasi ini mendorong 

pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi 

pembayaran digital agar dapat menjaga daya saing 

usaha serta meningkatkan efisiensi dalam 

bertransaksi. Salah satu bentuk digitalisasi 

pembayaran yang sedang berkembang pesat di 
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Indonesia adalah penerapan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh 

Bank Indonesia sejak tahun 2019 sebagai standar 

pembayaran digital nasional. QRIS dirancang untuk 

mengintegrasikan berbagai aplikasi pembayaran 

digital ke dalam satu sistem pembayaran yang lebih 

praktis, cepat, aman, dan efisien, sehingga 

memudahkan baik pelaku usaha maupun konsumen 

dalam melakukan transaksi. Penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi pembayaran melalui QRIS dapat 

membantu pelaku UMKM meningkatkan efektivitas 

transaksi, memperluas akses ke pembayaran digital, 

serta mendukung pertumbuhan pendapatan usaha 

(Izza & Alamsyah, 2025). 

Penggunaan QRIS di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir. Berdasarkan data Bank Indonesia 

(2024), volume transaksi QRIS pada tahun 2024 

mencapai Rp659,9 triliun. Peningkatan ini 

mencerminkan tingginya minat masyarakat dan 

pelaku bisnis terhadap sistem pembayaran digital. 

Selain itu, sebagian besar merchant QRIS di 

Indonesia berasal dari sektor UMKM, yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran telah 

mulai diterapkan secara luas di usaha kecil dan 

menengah. Kehadiran QRIS dianggap dapat 

mempermudah proses pembayaran karena transaksi 

dapat dilakukan hanya dengan memindai kode QR 

menggunakan berbagai aplikasi pembayaran digital 

yang sudah terintegrasi. Hal ini membuat proses 

transaksi menjadi lebih cepat, praktis, dan 

mengurangi ketergantungan pada uang tunai (Bank 

Indonesia, 2024). 

Berbagai studi juga menunjukkan bahwa 

penerapan QRIS memberi dampak positif bagi 

pertumbuhan UMKM, terutama dalam 

meningkatkan efisiensi transaksi serta mendukung 

pergeseran ke ekonomi digital. QRIS memfasilitasi 

pelaku UMKM dalam mengelola pencatatan 

transaksi dengan lebih rapi, meminimalkan risiko 

kehilangan uang tunai, serta meningkatkan 

kenyamanan bagi konsumen saat melakukan 

pembayaran. Selain itu, adopsi QRIS dapat 

memperluas akses ke layanan keuangan karena 

pelaku UMKM mulai terhubung dengan sistem 

keuangan digital. Meskipun demikian, pelaksanaan 

QRIS di kalangan UMKM masih menemui sejumlah 

tantangan, seperti rendahnya tingkat literasi digital, 

keterbatasan akses internet, dan kurangnya 

pemahaman pelaku usaha tentang penggunaan 

teknologi pembayaran digital. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pendampingan dan pendidikan 

kepada pelaku UMKM supaya pemanfaatan QRIS 

dapat lebih optimal dan mendukung transformasi 

UMKM menuju ekonomi digital yang lebih maju 

(Alamsyah et al., 2025). 

Meskipun pembayaran digital di Indonesia 

semakin berkembang, kenyataannya masih banyak 

UMKM yang belum memanfaatkan QRIS secara 

maksimal, terutama UMKM kecil di daerah 

pedesaan. Pemanfaatan QRIS masih rendah karena 

banyak orang kurang memahami teknologi, 

kurangnya pengetahuan tentang keuangan digital, 

serta minimnya bantuan teknis dalam proses 

mendaftar dan menggunakan sistem pembayaran 

digital. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

pengusaha UMKM masih merasa kesulitan mengerti 

cara menggunakan QRIS karena kurangnya 

penjelasan dan biasa menggunakan teknologi digital 

dalam kegiatan usaha mereka sehari-hari. Selain itu, 

faktor usia, tingkat pendidikan, serta keterbatasan 

akses informasi juga berdampak pada rendahnya 

adopsi pembayaran digital di kalangan UMKM 

(Desfikasari et al., 2026). Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman tentang 

digital membuat sebagian pengusaha UMKM masih 

memilih melakukan transaksi dengan uang tunai 

karena mereka merasa lebih sederhana dan sesuai 

dengan cara berbelanja masyarakat di sekitar mereka. 

Meski ada syarat dan kontrol tertentu, penggunaan 

pembayaran digital tetap bisa meningkatkan 

efisiensi dalam proses transaksi dan membantu 

memperluas akses pasar bagi usaha (Ardianto, 2025). 

Kondisi tersebut juga terjadi di beberapa Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Blendungan, Sumbersari, Kecamatan Moyudan, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang masih 

menggunakan cara transaksi tradisional dan belum 

memanfaatkan fitur QRIS secara optimal. Banyak 

pengusaha masih menggunakan uang tunai dalam 

transaksi karena belum tahu manfaatnya 

menggunakan QRIS dan belum mendapat bantuan 

langsung saat menerapkannya. Di sisi lain, cara 

orang membelanjakan uang mulai berubah karena 

semakin banyak orang yang menggunakan dompet 

digital dan layanan perbankan mobile dalam 

berbagai transaksi sehari-hari. Bank Indonesia 

menyampaikan bahwa transaksi pembayaran digital 

terus meningkat setiap tahunnya, khususnya 

penggunaan QRIS yang semakin banyak dipilih 

masyarakat karena dinilai mudah digunakan, cepat, 

dan aman. Kondisi ini menunjukkan bahwa selera 

masyarakat untuk menggunakan transaksi non-tunai 

semakin bertambah, jadi para pelaku UMKM harus 

beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap bisa 

bersaing di dunia digital (Alamsyah et al., 2025). 

Jika UMKM tidak mengikuti perkembangan 

sistem pembayaran digital, kemungkinan besar 
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usaha mereka akan ketinggalan zaman dan 

kehilangan kesempatan untuk bersaing di pasar. 

Konsumen sekarang ini lebih menyukai bisnis yang 

menawarkan berbagai opsi pembayaran digital 

karena dianggap lebih mudah dan hemat waktu. 

Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan QRIS 

bisa membuat pelayanan lebih baik, proses 

pembayaran lebih cepat, dan membuat pelanggan 

lebih puas saat melakukan transaksi. Selain itu, 

QRIS juga membantu UMKM dalam mencatat 

transaksi yang lebih rapi dan jelas, sehingga 

memudahkan pengelolaan keuangan bisnis mereka 

(Alamsyah et al., 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan 

bantuan langsung kepada pelaku UMKM agar 

mereka dapat memahami manfaat menggunakan 

QRIS dan mampu menerapkannya dalam berbagai 

kegiatan transaksi sehari-hari. Pendampingan ini 

sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 

pelaku usaha tentang dunia digital, membantu 

mereka dalam mendaftarkan QRIS, serta mendorong 

proses perubahan ke arah digital secara lebih cepat 

di wilayah pedesaan (Izza & Alamsyah, 2025). 

Penelitian ini perlu dilakukan karena digitalisasi 

transaksi sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa 

dihindari dalam perkembangan ekonomi modern, 

terutama di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Perkembangan teknologi 

pembayaran digital mendorong para pelaku usaha 

untuk beradaptasi dengan sistem transaksi tanpa 

uang tunai agar bisa mengikuti perubahan cara 

belanja masyarakat yang kini lebih sering 

menggunakan dompet digital dan layanan perbankan 

mobile dalam berbagai aktivitas sehari-hari. 

Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan QRIS 

dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi 

dalam proses transaksi karena pembayaran menjadi 

lebih cepat, mudah digunakan, dan bisa terhubung 

dengan berbagai aplikasi pembayaran digital. Selain 

itu, QRIS juga memudahkan pelaku usaha dalam 

mengatur catatan transaksi dengan lebih rapi, 

sehingga mempermudah dalam mengelola keuangan 

usaha mereka (Vina Nailatul Izza & Rafli Achmad 

Alamsyah, 2025). 

Selain meningkatkan efisiensi transaksi, QRIS 

juga memperkuat citra usaha yang lebih modern dan 

meningkatkan kompetitivitas UMKM di mata 

konsumen (Sriyono et al., 2024). 

Di sisi lain, bantuan dalam proses pembuatan 

QRIS sangat penting karena masih banyak pelaku 

UMKM yang kurang paham tentang teknologi dan 

memiliki tingkat literasi digital yang rendah. 

Penelitian menunjukkan bahwa salah satu hambatan 

besar dalam menerapkan QRIS di usaha kecil dan 

menengah adalah kurangnya pemahaman pengusaha 

tentang cara mendaftar, menggunakan aplikasi 

pembayaran digital, serta mengelola transaksi 

berupa uang elektronik. Oleh karena itu, diperlukan 

bimbingan langsung agar pelaku UMKM bisa 

memahami cara menggunakan QRIS secara perlahan 

dan dapat menerapkannya dalam berbagai kegiatan 

usaha sehari-hari. Pendampingan juga membantu 

mengurangi kesenjangan digital bagi pelaku UMKM, 

terutama di daerah pedesaan yang masih mengalami 

keterbatasan akses informasi serta kemampuan 

dalam menggunakan teknologi digital (Desfikasari 

et al., 2026). 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Blendungan, Sumbersari, Kecamatan 

Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dapat 

memahami dan mengaplikasikan QRIS dengan baik, 

sehingga meningkatkan kualitas pelayanan serta 

kemampuan usaha mereka bersaing di pasaran. 

Penelitian ini selain memberikan manfaat bagi para 

pengusaha, juga diharapkan bisa menjadi referensi 

bagi pemerintah daerah serta instansi terkait dalam 

merancang program pengembangan UMKM yang 

berbasis digitalisasi transaksi. Penelitian tentang 

pendampingan QRIS di tingkat desa masih belum 

banyak, sehingga hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan gambaran jelas mengenai cara proses 

edukasi, penyesuaian teknologi, manfaat, serta 

kendala dalam menerapkan QRIS di UMKM 

pedesaan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan proses bantuan dalam 

pembuatan QRIS sebagai bagian dari upaya 

mendigitalisasi transaksi di UMKM di Blendungan, 

Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta, serta untuk mengetahui 

manfaat dan hambatan dalam penerapannya oleh 

pelaku UMKM. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada fokusnya pada proses bimbingan langsung 

dalam pembuatan dan penerapan QRIS di kalangan 

UMKM di pedesaan, yang masih jarang dibahas 

secara khusus dibandingkan penelitian sebelumnya 

yang lebih banyak membahas dampak penggunaan 

QRIS terhadap kinerja usaha di daerah perkotaan. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Secara teoritis, penerapan QRIS di UMKM bisa 

dijelaskan melalui konsep digitalisasi bisnis dan 

Model Penerimaan Teknologi (TAM). Konsep 

digitalisasi usaha menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan teknologi digital, para pelaku usaha 

bisa meningkatkan efisiensi dalam beroperasi, 

mempercepat proses pembayaran, memperluas pasar 

yang dapat dijangkau, serta memberikan pelayanan 
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yang lebih baik kepada para pelanggan. Dalam 

konteks usaha kecil menengah, digitalisasi 

pembayaran melalui QRIS merupakan salah satu 

bentuk perubahan digital yang bisa membantu 

meningkatkan keefektifan dalam beroperasi karena 

transaksi bisa dilakukan dengan lebih mudah, cepat, 

dan tercatat secara otomatis. Penelitian 

menunjukkan bahwa menggunakan pembayaran 

digital memberikan manfaat baik bagi efisiensi 

usaha, terutama dalam memudahkan proses 

bertransaksi dan membantu pengelolaan uang para 

pengusaha UMKM. Selain itu, penggunaan QRIS 

juga dianggap bisa memperkuat kepercayaan 

pelanggan karena sistem pembayaran yang 

digunakan lebih modern dan terhubung dengan 

berbagai aplikasi pembayaran digital (Izza & 

Alamsyah, 2025). 

Sementara itu, Model Penerimaan Teknologi 

(TAM) menyebutkan bahwa cara seseorang 

menerima suatu teknologi dipengaruhi oleh dua hal 

utama, yaitu persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Dalam 

penggunaan QRIS, para pelaku UMKM lebih suka 

menggunakan sistem pembayaran digital jika 

mereka merasa teknologi itu mudah dipahami, 

mudah digunakan, dan benar-benar bermanfaat 

untuk meningkatkan bisnis mereka. Penelitian 

tentang penerapan QRIS di UMKM menunjukkan 

bahwa cara menggunakan QRIS yang dianggap 

mudah berdampak besar terhadap keinginan para 

pelaku usaha untuk menggunakan pembayaran 

digital. Semakin mudah proses penggunaan QRIS, 

semakin tinggi tingkat penerimaan teknologi oleh 

pelaku UMKM. Selain itu, persepsi bahwa QRIS 

bisa meningkatkan kecepatan transaksi, membuat 

pembayaran lebih aman, serta memudahkan 

pencatatan transaksi juga menjadi alasan penting 

mengapa orang menggunakan QRIS dalam berbagai 

kegiatan bisnis sehari-hari. 

Selain kemudahan dan keuntungan yang 

ditawarkan teknologi, kemampuan dalam 

menggunakan teknologi digital juga sangat penting 

dalam menentukan sejauh mana para pelaku UMKM 

siap menerima perubahan dalam sistem pembayaran 

digital. Literasi digital bukan hanya tentang bisa 

mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga 

tentang mengerti cara kerja sistem pembayaran 

digital, menjaga keamanan saat melakukan transaksi, 

serta memakai teknologi untuk membantu 

pertumbuhan usaha. Penelitian menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman tentang digital adalah salah 

satu alasan mengapa banyak pelaku UMKM belum 

menggunakan QRIS dengan baik, terutama UMKM 

kecil dan di daerah pedesaan. Justru, semakin tinggi 

pemahaman pelaku usaha tentang teknologi digital, 

maka semakin besar kemungkinan sukses dalam 

menerapkan QRIS untuk mendukung berbagai 

kegiatan usaha mereka (Izza & Alamsyah, 2025). 

Oleh karena itu, meningkatkan pemahaman tentang 

dunia digital melalui penyampaian informasi dan 

bimbingan menjadi hal yang penting untuk 

membantu para pelaku UMKM memahami manfaat 

QRIS serta meningkatkan persiapan mereka 

menghadapi perubahan dalam ekonomi digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan QRIS dapat membantu 

meningkatkan kecepatan dalam melakukan transaksi 

dan memperkuat kemampuan bersaing usaha kecil 

dan menengah di masa digital. Penggunaan QRIS 

dianggap bisa memudahkan proses pembayaran 

karena transaksi bisa berlangsung lebih cepat, 

praktis, dan terhubung dengan berbagai aplikasi 

pembayaran digital, sehingga membantu 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada para 

pengguna. Penelitian tentang penerapan QRIS di 

UMKM menunjukkan bahwa menggunakan sistem 

pembayaran digital bisa membantu para pelaku 

usaha mempercepat transaksi, mengurangi risiko 

kesalahan hitung uang tunai, dan memudahkan 

proses pencatatan keuangan usaha mereka. Selain itu, 

penerapan QRIS dinilai mampu meningkatkan citra 

usaha di mata konsumen karena sistem pembayaran 

yang digunakan lebih maju dan lebih cepat (Vina 

Nailatul Izza & Rafli Achmad Alamsyah, 2025). 

Penelitian tentang bantuan penggunaan QRIS 

bagi UMKM menunjukkan bahwa para pelaku usaha 

lebih memahami cara menggunakan transaksi digital 

setelah mendapat sosialisasi dan bantuan langsung. 

Program pendampingan dianggap cukup membantu 

dalam memandu pelaku UMKM memahami 

langkah-langkah registrasi, cara menggunakan 

aplikasi pembayaran digital, serta bagaimana 

menerapkan QRIS dalam berbagai transaksi sehari-

hari. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM yang sebelumnya belum tahu cara 

menggunakan sistem pembayaran digital kini lebih 

siap menerapkan QRIS setelah mendapatkan 

penjelasan dan bantuan teknis secara langsung. 

Selain membuat pemahaman tentang teknologi lebih 

baik, bantuan dalam menggunakan QRIS juga 

membantu usaha siap menghadapi perubahan cara 

belanja konsumen yang kini mulai terbiasa 

menggunakan pembayaran tanpa uang tunai 

(Desfikasari et al., 2026). 

Upaya digitalisasi serupa juga telah dilakukan 

pada UMKM kuliner di Bantul, Yogyakarta, melalui 

pelatihan e-marketing yang terbukti meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan digital pelaku usaha 
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dalam memanfaatkan platform digital untuk promosi 

dan penjualan (Paba Folo & Airawaty, 2024). 

Temuan tersebut memperkuat bahwa pendampingan 

digital yang terstruktur sangat dibutuhkan oleh 

UMKM kuliner di wilayah Yogyakarta, termasuk di 

Moyudan, Sleman, agar mampu bersaing di era 

ekonomi digital. 

Selain itu, penggunaan QRIS juga dianggap bisa 

meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan 

pelanggan karena pembayaran bisa dilakukan 

dengan lebih mudah, cepat, dan terjamin 

keamanannya. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

kemudahan dalam melakukan transaksi, keamanan 

sistem pembayaran, serta meningkatnya minat 

masyarakat terhadap pembayaran digital menjadi hal 

yang memengaruhi tingkat keinginan UMKM 

menggunakan QRIS. Konsumen biasanya lebih suka 

berbelanja di usaha yang menyediakan pembayaran 

digital karena cara itu dianggap lebih mudah dan 

selaras dengan kemajuan teknologi saat ini. Sebab 

itu, penggunaan QRIS tidak hanya bermanfaat bagi 

para pengusaha, tetapi juga bisa meningkatkan 

kualitas layanan serta kepuasan pelanggan (Karim et 

al., 2025). 

Penelitian serupa juga telah dilakukan di 

Kawasan Wisata Makam Raja-Raja Imogiri, 

Yogyakarta, yang menunjukkan bahwa transformasi 

digital sistem pembayaran melalui QRIS mampu 

meningkatkan efisiensi transaksi dan daya saing 

UMKM di wilayah tersebut (Junga & Airawaty, 

2025). Temuan tersebut memperkuat pentingnya 

pendampingan QRIS bagi UMKM di daerah 

pedesaan Yogyakarta, termasuk di wilayah 

Moyudan, Sleman. 

Meskipun begitu, penelitian sebelumnya 

sebagian besar masih fokus pada pengaruh 

penggunaan QRIS terhadap peningkatan kinerja 

usaha, minat pengguna terhadap teknologi, serta pola 

perilaku konsumen dalam menggunakan 

pembayaran digital. Penelitian dan pengkajian yang 

membahas proses pendampingan langsung dalam 

pembuatan QRIS di UMKM tingkat desa masih 

terbatas, terutama pada UMKM yang memiliki 

keterbatasan literasi digital dan akses informasi 

teknologi. Padahal, bantuan langsung sangat penting 

dalam membantu para pengusaha UMKM 

memahami cara menerapkan QRIS secara nyata dan 

terus-menerus. Oleh karena itu, penelitian tentang 

bantuan pembuatan QRIS bagi UMKM di tingkat 

desa perlu dilakukan agar dapat mendukung 

percepatan proses digitalisasi transaksi dan 

meningkatkan kemampuan teknologi para pelaku 

UMKM di daerah pedesaan (Nisa & Adinugraha, 

2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, masih ada 

celah dalam penelitian yang menjadi alasan penting 

untuk dilakukannya penelitian ini. Sebagian besar 

penelitian tentang QRIS di kalangan UMKM 

biasanya membahas dampak penggunaan QRIS 

terhadap peningkatan jumlah transaksi, tingkat 

antusiasme pengguna terhadap teknologi, pola 

perilaku pelanggan, serta pengaruhnya terhadap 

kemajuan usaha. Penelitian itu lebih fokus pada 

hubungan antara cara orang merasa mudah, manfaat 

yang didapat dari teknologi, dan keputusan para 

pelaku usaha dalam menggunakan sistem 

pembayaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

menggunakan QRIS dapat membuat proses transaksi 

lebih efisien, mempercepat pembayaran, dan 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 

kepada pelanggan. Namun, penelitian tersebut 

biasanya fokus pada hasil akhir penggunaan 

teknologi, bukan pada proses penerapannya dan 

bantuan yang diberikan langsung kepada pengusaha 

UMKM (Nisa & Adinugraha, 2024). 

Selain itu, penelitian tentang penerapan QRIS 

sebagian besar fokus pada UMKM di daerah 

perkotaan atau bisnis yang sudah mempunyai 

persiapan digital yang cukup baik. Penelitian yang 

fokus pada proses bimbingan pembuatan QRIS di 

UMKM di daerah pedesaan masih sedikit, meskipun 

para pelaku UMKM di desa biasanya menghadapi 

tantangan yang berbeda, seperti kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi, kesulitan dalam 

memahami teknologi, dan minimnya bantuan teknis 

terkait pembayaran digital. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kemampuan penggunaan 

teknologi yang rendah menjadi salah satu hal yang 

menghambat penerapan QRIS di UMKM skala kecil. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang 

lebih intensif agar para pelaku usaha bisa memahami 

cara penggunaan QRIS secara perlahan dan 

berkelanjutan (Desfikasari et al., 2026). 

Di sisi lain, belum ada banyak penelitian yang 

secara khusus dilakukan terhadap Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah 

Blendungan, Sumbersari, Kecamatan Moyudan, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Beberapa 

penelitian sebelumnya masih bersifat umum dan 

belum mewakili kondisi sebenarnya para pelaku 

UMKM di tingkat desa, terutama mengenai kesiapan 

mereka dalam menggunakan pembayaran digital 

dalam berbagai kegiatan usaha sehari-hari. Meski 

demikian, UMKM di pedesaan memiliki kondisi 

sosial dan kemampuan teknologi yang berbeda dari 

UMKM di daerah perkotaan. Kondisi tersebut 

membuat proses adaptasi teknologi pembayaran 

digital membutuhkan pendekatan yang lebih mudah 
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dan didukung langsung, agar para pelaku usaha bisa 

memahami manfaat serta cara menggunakan QRIS 

dengan benar (Alamsyah et al., 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keunikan 

atau hal baru dalam penelitian, yaitu dengan fokus 

pada kegiatan bantuan langsung dalam proses 

pembuatan dan penerapan QRIS kepada pelaku 

UMKM di tingkat desa, sebagai upaya untuk 

mendorong digitalisasi transaksi. Penelitian ini tidak 

hanya memperhatikan hasil penggunaan QRIS dari 

segi peningkatan transaksi atau kinerja pembayaran, 

tetapi juga menganalisis proses pembelajaran, 

penyesuaian terhadap teknologi, serta tantangan 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam memakai 

sistem pembayaran digital. Fokus pada proses 

pendampingan sangat penting karena keberhasilan 

implementasi QRIS tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan 

sumber daya manusia dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat nyata maupun nilai akademis 

dalam mempercepat proses transformasi digital bagi 

UMKM di daerah pedesaan. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan karena bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses pendampingan dalam pembuatan 

QRIS sebagai bagian dari upaya digitalisasi transaksi 

pada UMKM di Blendungan, Sumbersari, 

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami kondisi sosial, perilaku, pengalaman, 

serta pemahaman pelaku UMKM dalam 

menggunakan teknologi pembayaran digital 

(Sugiyono, 2019). 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis tahapan 

pendampingan QRIS, tingkat pemahaman pelaku 

usaha, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam 

menerapkan transaksi digital pada kegiatan usaha 

sehari-hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan kualitatif dapat membantu 

memahami pengalaman dan proses adaptasi pelaku 

UMKM terhadap penggunaan pembayaran digital 

(Mewar et al., 2025). 

Penelitian dilakukan di sebuah Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di 

daerah Blendungan, Sumbersari, Kecamatan 

Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja karena 

masih ada pengusaha UMKM yang belum 

menggunakan QRIS dalam aktivitas transaksi bisnis, 

sehingga diperlukan bimbingan dalam proses 

digitalisasi pembayaran. Wilayah pedesaan dipilih 

karena sebagian dari para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) masih kurang paham 

mengenai dunia digital dan belum terbiasa 

menggunakan metode pembayaran yang tidak 

menggunakan uang tunai. Kondisi itu sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penerapan QRIS di UMKM desa masih mengalami 

beberapa hambatan (Andini et al., 2025), seperti 

kurangnya pemahaman tentang teknologi, 

keterbatasan akses terhadap informasi digital, serta 

kurangnya bimbingan dalam menggunakan sistem 

pembayaran digital. 

Subjek penelitian ini meliputi dua pelaku 

UMKM kuliner di area Blendungan, Sumbersari, 

Moyudan yang mengikuti program pendampingan 

dalam proses pembuatan QRIS. Informan dipilih 

dengan metode purposive sampling, yaitu metode 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai kebutuhan penelitian (Sugiyono, 

2019).Kriteria yang digunakan adalah pelaku usaha 

kuliner yang sedang aktif di wilayah penelitian, 

belum atau baru saja menggunakan QRIS secara 

optimal, serta bersedia mengikuti seluruh tahapan 

pendampingan mulai dari sosialisasi hingga 

pelatihan penggunaannya. Teknik ini digunakan 

karena penelitian membutuhkan informan yang 

benar-benar terlibat langsung dalam proses 

pendampingan QRIS, sehingga data yang diperoleh 

lebih sesuai dengan tujuan penelitian. 

Teknik mengumpulkan data dalam penelitian ini 

menggunakan cara mengamati, bertanya, dan 

mencatat dokumen. Observasi dilakukan dengan 

mengamati langsung kondisi usaha UMKM, 

kegiatan transaksi dagang, serta cara pelaku usaha 

menggunakan pembayaran digital. Dengan 

melakukan pengamatan, peneliti bisa memahami 

situasi nyata tentang penerapan QRIS di lapangan 

serta melihat langsung hambatan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM dalam menggunakan sistem 

pembayaran digital. Wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada pelaku UMKM untuk 

memperoleh informasi mengenai pemahaman 

mereka tentang QRIS, pengalaman selama proses 

pendampingan, manfaat yang dirasakan setelah 

menggunakan QRIS, serta kendala yang ditemui 

dalam penerapan transaksi digital. Teknik 

wawancara mendalam digunakan agar peneliti dapat 

memahami pengalaman dan pandangan informan 

secara lebih mendalam mengenai penggunaan 
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pembayaran digital dalam aktivitas usaha. 

Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan foto hasil pembuatan QRIS pada 

UMKM sebagai bukti pelaksanaan kegiatan 

pendampingan. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung untuk memperkuat hasil observasi 

dan wawancara dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

menggunakan model interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi proses 

pengurangan data, penyajian data, serta pembuatan 

kesimpulan (Qomaruddin & Sa'diyah, 2024). Proses 

pengurangan data dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, serta menyederhanakan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk penjelasan 

yang menjelaskan secara rinci agar informasi yang 

diterima lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap 

terakhir adalah menyimpulkan berdasarkan hasil 

analisis data yang sudah dilakukan, sehingga 

diperoleh gambaran mengenai sejauh mana bantuan 

pembuatan QRIS itu efektif bagi UMKM. Model 

analisis Miles dan Huberman sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif karena mampu membantu 

peneliti dalam menganalisis data dari lapangan 

secara terstruktur dan komprehensif. 

Untuk memastikan kebenaran data, penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik (Marlina et al., 2024). 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari 

beberapa orang yang ditemui agar hasil data yang 

didapat lebih jujur dan seragam. Sementara itu, 

teknik triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh 

saling menguatkan satu sama lain. Triangulasi 

digunakan agar data hasil penelitian lebih akurat dan 

dapat dipercaya, sehingga hasil penelitian bisa 

mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. 

Penelitian kualitatif sebelumnya menyebutkan 

bahwa triangulasi adalah cara penting untuk 

meningkatkan kepercayaan dan kelayakan data 

penelitian, terutama dalam penelitian sosial yang 

melibatkan pengalaman dan cara pandang informan. 

 

4. Hasil 

Gambaran Umum UMKM di Blendungan, 

Sumbersari, Kecamatan Moyudan 

UMKM di wilayah Blendungan, Sumbersari, 

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman sebagian 

besar adalah usaha kecil yang bergerak di bidang 

makanan, dagang, dan usaha di rumah. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, sebagian besar para 

pengusaha masih melakukan transaksi dengan uang 

tunai dalam kegiatan jual beli sehari-hari. 

Penggunaan pembayaran digital di UMKM di 

wilayah tersebut masih rendah karena kurangnya 

pemahaman tentang teknologi, rendahnya 

kemampuan dalam menggunakan digital, serta 

informasi mengenai cara menggunakan QRIS yang 

tidak cukup. Kondisi itu sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa banyak pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

daerah pedesaan masih mengalami kendala dalam 

menggunakan pembayaran digital karena 

keterbatasan pemahaman, rendahnya literasi digital 

dan kurangnya pendampingan teknologi (Apriyanti 

et al., 2025). 

Beberapa orang yang berbisnis juga merasa 

bahwa proses mendaftar QRIS agak sulit karena 

harus menggunakan aplikasi digital dan menyiapkan 

beberapa dokumen seperti rekening bank, KTP, serta 

nomor telepon yang aktif. Beberapa pelaku usaha 

yang sudah tua mengatakan belum terbiasa 

menggunakan aplikasi digital, sehingga 

membutuhkan bantuan saat mendaftar QRIS. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia, 

tingkat pendidikan, dan kemampuan dalam 

menggunakan teknologi adalah hal-hal yang 

memengaruhi rendahnya penggunaan pembayaran 

digital (Rifqi & Nihayah, 2022). 

Di sisi lain, hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian orang mulai terbiasa menggunakan 

pembayaran tanpa uang fisik melalui dompet digital 

dan layanan perbankan mobile dalam kegiatan 

berbelanja sehari-hari. Perubahan cara belanja 

masyarakat mengarah pada para pelaku UMKM 

yang mulai menyadari pentingnya menawarkan 

metode pembayaran digital agar usaha mereka tetap 

bisa bertahan dan bersaing. Bank Indonesia mencatat 

bahwa transaksi QRIS terus meningkat setiap 

tahunnya karena semakin banyak masyarakat yang 

menggunakan pembayaran digital (Bank Indonesia, 

2024). Kondisi itu menunjukkan bahwa proses 

digitalisasi dalam bertransaksi sudah menjadi hal 

yang wajib dalam berbagai kegiatan usaha zaman 

sekarang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

digitalisasi transaksi di UMKM masih perlu bantuan 

langsung agar para pelaku usaha bisa memahami 

keuntungan serta cara menggunakan QRIS dengan 

benar. Selain membantu dalam proses pendaftaran, 

bimbingan juga dibutuhkan agar pengusaha UMKM 

lebih siap menggunakan teknologi pembayaran 

digital secara mandiri. Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa bantuan digital dapat 

membantu para pengusaha UMKM memahami lebih 

baik cara menggunakan transaksi non-tunai serta 

mempercepat proses mereka dalam beradaptasi 

dengan teknologi pembayaran digital (Apriyanti et 

al., 2025). 

Proses Pendampingan Pembuatan QRIS pada 

UMKM 

Kegiatan bantuan dalam membuat QRIS 

dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu dengan 

memberikan informasi, menjelaskan cara-cara, 

bantuan mendaftar QRIS, serta cara menggunakan 

QRIS dalam bertransaksi sehari-hari. Di awal proses, 

pelaku UMKM diberi penjelasan tentang apa itu 

QRIS, keuntungan menggunakan QRIS, serta 

perkembangan sistem pembayaran digital di 

Indonesia. Sosialisasi diadakan secara langsung agar 

para pelaku usaha dapat lebih mudah memahami 

materi yang diberikan. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

mulai tahu betul pentingnya menggunakan 

pembayaran digital setelah mendapat penjelasan 

mengenai manfaat QRIS bagi bisnis mereka. 

Penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa cara 

memberi informasi dan mengajarkan tentang 

teknologi pembayaran digital adalah hal penting 

untuk meningkatkan penerimaan UMKM terhadap 

teknologi tersebut (Davis, 1989). 

Tahap berikutnya adalah pendampingan 

pendaftaran QRIS. Dalam proses ini, peneliti 

membantu para pelaku UMKM dalam 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan, seperti Kartu Tanda Penduduk, nomor 

telepon yang aktif, serta rekening bank atau dompet 

digital. Pendampingan dilakukan secara langsung 

karena sebagian pelaku usaha masih kesulitan 

menggunakan aplikasi digital dan mengakses proses 

registrasi sendiri. Peneliti juga membantu para 

pelaku usaha memahami langkah-langkah pengisian 

data hingga proses memverifikasi akun QRIS. 

Setelah pendaftaran selesai, pelaku UMKM diberi 

penjelasan mengenai cara menerima uang, 

memeriksa histori transaksi, dan menggunakan 

QRIS dalam berbagai kegiatan usaha sehari-hari. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bantuan 

teknis secara langsung dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam 

menerapkan pembayaran digital (Harahap, 2025). 

 

 

  

Gambar 1 Proses pendaftaran Qris 

 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 

kebanyakan pelaku UMKM mampu memahami cara 

menggunakan QRIS setelah mendapatkan 

penjelasan dan kesempatan untuk berlatih langsung. 

Pelaku usaha merasa lebih percaya diri 

menggunakan pembayaran digital karena 

sebelumnya mereka belum pernah mendapatkan 

penjelasan mengenai cara menggunakan QRIS. 

Selain itu, praktik langsung dianggap lebih 

membantu bagi pengusaha dalam memahami cara 

menggunakan teknologi dengan lebih mudah 

dibandingkan hanya mendengar penjelasan teori saja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bantuan 

pendampingan berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi 

digital para pelaku UMKM, terutama bagi usaha 

kecil di daerah pedesaan. 

Manfaat Penggunaan QRIS bagi UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan QRIS 

memberi banyak keuntungan bagi para pelaku 

UMKM. Salah satu keuntungan besar adalah proses 

transaksi menjadi lebih mudah karena pembayaran 

bisa dilakukan dengan cepat tanpa perlu memberikan 

uang kembalian. Penggunaan QRIS juga 

memudahkan para pelaku usaha dalam melayani 

konsumen yang lebih suka melakukan pembayaran 

tanpa uang tunai, seperti menggunakan dompet 

digital atau layanan mobile banking. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan QRIS 

dapat membuat proses transaksi lebih efisien dan 

membantu mempercepat pembayaran bagi para 

pengusaha UKM. 

Pelaku UMKM juga mengatakan bahwa 

menggunakan QRIS membuat usaha mereka terlihat 

lebih modern dan sesuai dengan kemajuan teknologi 

saat ini. Kondisi itu membuat konsumen lebih 

percaya pada usaha tersebut karena sistem 

pembayarannya dianggap lebih mudah dan terlihat 

lebih profesional. Selain itu, transaksi digital 

membantu para pengusaha melacak pemasukan 

usaha karena riwayat pembayaran akan disimpan 

secara otomatis dalam aplikasi pembayaran digital. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penggunaan pembayaran digital bisa membantu 

usaha UMKM dalam mengelola keuangan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 
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Gambar 2 Penerapan Qris pada UMKM 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan 

QRIS dapat membantu proses digitalisasi UMKM 

dan meningkatkan kemampuan bersaing usaha 

dalam era ekonomi digital. Penggunaan teknologi 

pembayaran digital memberi kesempatan bagi 

pelaku usaha untuk menjangkau lebih banyak 

konsumen dan mengikuti perkembangan sistem 

transaksi yang semakin modern. Oleh karena itu, 

penggunaan QRIS dianggap sebagai salah satu 

langkah penting dalam membantu perusahaan 

UMKM mendukung proses transformasi digital. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan sosialisasi 

langsung kepada pelaku UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap aspek keuangan dan 

digitalisasi usaha (Airawaty et al., 2024). 

Pendampingan yang dilakukan secara langsung dan 

berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan program 

digitalisasi UMKM, sebagaimana yang diterapkan 

dalam kegiatan pengabdian ini di wilayah Moyudan, 

Sleman. 

Hambatan dalam Implementasi QRIS 

Meskipun memiliki berbagai keuntungan, 

penggunaan QRIS di UMKM di Blendungan masih 

menghadapi beberapa kendala. Hambatan terbesar 

yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman 

pelaku usaha tentang teknologi, terutama bagi usaha 

kecil dan menengah yang dimiliki oleh orang tua. 

Beberapa pelaku usaha masih merasa kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital 

dan memahami cara kerja QRIS. Penelitian 

sebelumnya juga menyebutkan bahwa kemampuan 

penggunaan teknologi yang rendah menjadi salah 

satu hal yang menghambat penerapan pembayaran 

digital di UMKM skala kecil. 

Selain itu, beberapa pelaku UMKM masih 

mengalami keraguan untuk beralih menggunakan 

transaksi digital karena sudah terbiasa melakukan 

pembayaran tunai dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Keterbatasan koneksi internet di beberapa daerah 

juga menyebabkan kendala dalam penggunaan QRIS 

saat melakukan transaksi. Tidak semua orang 

belanja dengan uang elektronik, jadi beberapa 

pengusaha masih merasa penggunaan QRIS belum 

terlalu penting. Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa kurangnya sarana infrastruktur digital dan 

kebiasaan masyarakat yang masih rendah dalam 

menggunakan transaksi non-tunai masih menjadi 

penghalang dalam menerapkan QRIS di UMKM di 

pedesaan. 

Meski demikian, dengan bantuan langsung yang 

diberikan, sebagian besar pelaku UMKM mulai 

mengerti manfaat menggunakan QRIS dan 

menunjukkan antusiasme untuk terus memanfaatkan 

pembayaran digital dalam berbagai aktivitas usaha 

mereka. Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan dan 

bimbingan memiliki peran penting dalam membantu 

para pengusaha beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi pembayaran digital. 

 

5. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan 

dalam proses pembuatan QRIS memiliki peran 

penting dalam mendorong digitalisasi transaksi di 

UMKM. Pendampingan tidak hanya membantu 

pelaku usaha dalam mendaftar QRIS, tetapi juga 

membuat mereka lebih paham cara menggunakan 

teknologi pembayaran digital. Temuan tersebut 

sesuai dengan teori Model Penerimaan Teknologi 

(TAM) yang menjelaskan bahwa seseorang 

cenderung menerima penggunaan teknologi jika 

teknologi tersebut dianggap mudah digunakan dan 

memberikan manfaat nyata bagi aktivitas mereka. 

Dalam penelitian ini, para pelaku UMKM mulai 

menerapkan QRIS setelah mendapatkan penjelasan 

dan kesempatan untuk mencoba penggunaannya 

secara langsung. Persepsi pelaku usaha tentang 

kemudahan dalam menggunakan pembayaran digital 

dan manfaat yang mereka rasakan menjadi hal 

penting dalam meningkatkan penerimaan terhadap 

metode pembayaran tersebut. Selain itu, bantuan 

langsung juga membantu mengurangi rasa takut dan 

keraguan para pelaku usaha dalam menggunakan 

teknologi baru. Kondisi itu menunjukkan bahwa 

proses belajar dan pengalaman langsung merupakan 

cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

digital para pelaku UMKM. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

digitalisasi transaksi melalui QRIS bisa menjadi cara 

efektif untuk meningkatkan kualitas layanan yang 

diberikan oleh UMKM. Dengan adanya metode 

pembayaran digital, para pelaku usaha bisa 

menyesuaikan diri dengan perubahan cara belanja 

konsumen yang mulai beralih ke transaksi tanpa 

menggunakan uang tunai. Oleh karena itu, 

pendampingan dalam proses digitalisasi pembayaran 
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harus terus dilakukan agar UMKM bisa berkembang 

dan bersaing di tengah era ekonomi digital. Temuan 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

pembayaran digital memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan efisiensi transaksi dan 

kemampuan bersaing usaha pada sektor UMKM. 

Selain itu, berhasilnya pendampingan dalam 

penelitian ini bisa dijelaskan karena beberapa hal: 

metode tatap muka yang memungkinkan pengusaha 

UMKM bertanya secara langsung, penerapan QRIS 

secara berkala yang membuat mereka lebih percaya 

diri, serta bimbingan yang terus berlanjut hingga fase 

setelah pendaftaran. Sebaliknya, tantangan yang 

masih dialami, seperti keterbatasan akses internet 

dan kebiasaan bertransaksi tunai yang masih 

dominan, menunjukkan bahwa keberhasilan 

menerapkan QRIS tidak hanya tergantung pada 

bantuan satu kali saja, tetapi juga membutuhkan 

dukungan terhadap infrastruktur digital serta upaya 

edukasi yang terus menerus dari pihak yang 

bertanggung jawab di daerah setempat. Implikasinya, 

program digitalisasi UMKM pedesaan ke depan 

perlu menggabungkan bantuan teknis dengan 

peningkatan infrastruktur internet serta pendekatan 

bertahap yang memperhatikan faktor usia dan 

tingkat kemampuan digital para pelaku usaha, agar 

adopsi QRIS bisa terus berlangsung secara teratur 

dan tidak hanya berhenti di tahap mendaftar saja. 

 

6. Kesimpulan 

Pendampingan langsung dalam pembuatan QRIS 

untuk UMKM kuliner di Blendungan, Sumbersari, 

Moyudan, Sleman terbukti berhasil mengubah cara 

transaksi dari tunai ke digital, dengan cara 

melakukan sosialisasi, edukasi, bantuan registrasi, 

dan pelatihan langsung. Kontribusi utama penelitian 

ini adalah menunjukkan bahwa bantuan yang 

terorganisir dapat mengatasi hambatan dalam 

kemampuan digital yang menjadi penyebab utama 

rendahnya penggunaan QRIS di usaha kecil 

menengah di daerah pedesaan, serta meningkatkan 

kecepatan transaksi, kualitas pelayanan, dan 

kepercayaan para pembeli. 

Meskipun begitu, penerapan QRIS di UMKM 

masih mengalami beberapa tantangan, seperti 

tingkat literasi digital yang rendah, keterbatasan 

kemampuan dalam menggunakan aplikasi digital, 

kebiasaan melakukan transaksi tunai, serta masalah 

koneksi internet di beberapa daerah. Namun, melalui 

bimbingan dan pelatihan yang dilakukan secara 

langsung, pelaku UMKM mulai menunjukkan 

kesiapan dan minat untuk terus menggunakan 

pembayaran digital dalam berbagai kegiatan usaha 

mereka. 

Dengan demikian, bantuan dalam pembuatan 

QRIS bisa menjadi salah satu cara yang baik untuk 

mendukung proses digitalisasi transaksi di UMKM, 

terutama di daerah pedesaan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

menerapkan pembayaran digital tidak hanya 

bergantung pada tersedianya teknologi, tetapi juga 

pada kesiapan para tenaga manusia serta adanya 

pelatihan dan pendampingan yang terus menerus 

Untuk program pendampingan UMKM ke depan, 

disarankan agar pendampingan mengenai QRIS 

dilakukan secara berkelanjutan (bukan hanya sekali 

sosialisasi) dan diikuti dengan pendampingan 

tambahan setelah pendaftaran, terutama bagi pelaku 

usaha yang usianya sudah lanjut. Untuk penelitian 

berikutnya, dianjurkan untuk menganalisis 

kelanjutan penggunaan QRIS setelah masa 

pendampingan dan membandingkan tingkat 

keberhasilan pendampingan di area UMKM 

pedesaan lainnya. 
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